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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas lembar kerja siswa berbasis

pendekatan ilmiah pada materi asam basa untuk meningkatkan keterampilan pro-

ses sains ditinjau dari jenis kelamin. Populasi penelitian ini adalah semua siswa

kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017 yang

berjumlah 159 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampl-

ing dengan kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4 sebagai sampel. Penelitian ini menggu-

nakan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2X2. Analisis statistik

yang digunakan yaitu annova dua jalur dan uji t.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) tidak terdapat interaksi antara pengunaan

LKS dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi asam basa; (2) rata-

rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pen-

dekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa; (3) rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki

dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi
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dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan LKS konvensional pada materi

asam basa; (4) rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pem-

belajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa; (5) rata-rata

n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan dengan

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam

basa. Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi

asam basa efektif untuk meningkatkan KPS ditinjau dari jenis kelamin.

Kata kunci: LKS, pendekatan ilmiah, KPS, jenis kelamin, asam basa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22

Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menyatakan

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru wajib menyiapkan media dan sum-

ber belajar (Tim penyusun, 2016). Media dan sumber belajar dapat berupa buku,

media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan

dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran (Djamarah dan

Zain, 2006). Salah satu sumber belajar berupa media cetak yang dapat dikem-

bangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yaitu Lembar

Kerja Siswa atau biasa disingkat LKS (Rohaeti, dkk., 2009).

LKS termasuk salah satu media pembelajaran yang penting untuk mengendalikan

pembelajaran agar langkah-langkah pembelajaran terlaksana dengan baik, supaya

nantinya siswa diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang optimal dari ak-

tivitas pembelajaran (Keymakcy, 2012).  LKS berperan sebagai media petunjuk

atau pedoman berisi langkah-langkah pembelajaran yang dapat membantu siswa

memperoleh pengalaman secara langsung dalam menemukan konsep, prinsip atau

teori suatu materi sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang di-

sampaikan oleh guru saja (Ducha, 2012). Langkah-langkah pembelajaran yang
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tercantum dalam LKS disesuaikan dengan model atau pendekatan pembelajaran

yang diterapkan.

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran kurikulum

2013 yaitu pendekatan ilmiah.  Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidik-

an dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 67 Tahun 2013 yang megamanat-

kan penerapan pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses pembelajar-

an (Tim penyusun, 2013a). Pendekatan ilmiah mengadopsi langkah-langkah

ilmiah dalam memecahkan suatu masalah (Hosnan, 2014). Langkah pembelajaran

dalam pendekatan ilmiah meliputi lima langkah yaitu mengamati (observing),

menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan

mengkomunikasikan (comunicating) (Tim Penyusun, 2013a).

Salah satu kompetensi dasar pada kurikulum 2013 yang harus dikuasai siswa di

kelas XI semester genap yaitu KD 3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan

konsep asam basa dan atau pH larutan dan KD 4.13 Mengajukan ide/gagasan ten-

tang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa

atau titrasi asam/basa (Tim penyusun, 2013b).  Berdasarkan KD tersebut siswa

dituntut untuk mengamati perbedaan larutan asam dengan larutan basa berdasar-

kan perubahan warna kertas lakmus, mengklasifikasikan larutan yang bersifat

asam dan larutan yang bersifat basa, menganalisis indikator asam basa yang tepat

untuk menentukan kadar asam basa serta menghitung pH larutan asam dan larutan

basa. Untuk mencapai KD tersebut dapat digunakan langkah-langkah pendekatan

ilmiah yang dijabarkan dalam LKS yang digunakan pada proses pembelajaran.
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Pada proses pembelajaran di kelas baik siswa laki-laki dan siswa perempuan me-

miliki kesempatan yang sama untuk dibimbing guru untuk menemukan konsep

(Ekawati, 2011).  Secara psikologis laki-laki dan perempuan berbeda. Faktor psi-

kologis terkait dengan intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan,

dan kesiapan yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa (Santrock 2009). Hasil

penelitian Ellen (2006) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa perempuan

lebih baik dari pada siswa laki-laki pada pelajaran kimia. Penelitian lain yang di-

lakukan oleh Veloo (2015) mengenai hasil belajar kimia menunjukkan bahwa sis-

wa laki-laki memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa perempu-

an. Berdasarkan kedua penelitian tersebut maka proses pembelajaran yang meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah akan memiliki pengaruh yang berbeda

antara siswa laki-laki dan perempuan pada setiap langkah pendekatan ilmiah.

Langkah mengamati, siswa dapat mengamati gambar, tabel, dan atau membaca

wacana mengenai materi asam basa yang tercantum pada LKS (Tria, 2015). Hasil

penelitian Ellen (2006) mengenai pemahaman partikel menggunakan animasi

yang berfokus pada kegiatan mengamati menunjukkan tingkat pemahaman siswa

perempuan lebih baik dari pada siswa laki-laki pada pelajaran kimia. Langkah

menanya, siswa dapat merumuskan masalah berdasarkan kegiatan pada langkah

mengamati.

Langkah mencoba, siswa dapat mengumpulkan informasi dengan cara melakuan

percobaan mengenai materi asam basa (Etikasari, 2015). Pada pembelajaran yang

menekankan aktivitas laboraturium seperti melakukan percobaan yang membu-

tuhkan partisipasi aktif, nilai tes ilmu pengetahuan, aktivitas siswa perempuan
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lebih baik dibandingkan siswa laki-laki (Santrock, 2009). Langkah menalar, sis-

wa dapat mengidentifikasi hasil percobaan.  Menurut Santrock (2009) laki-laki

lebih unggul dari pada perempuan pada hal-hal yang yang bersifat intelektual,

abstrak dan objektif yang kan mempengaruhi kegiatan menalar atau memproses

suatu data.

Langkah mengomunikasikan, siswa dituntut untuk mengomunikasikan informasi

yang diperoleh pada langkah menalar.  Menurut Elliot (2000) perempuan lebih

baik dalam penggunaan bahasa dibandingkan dengan siswa laki-laki.  Hal ini akan

mempengaruhi kegiatan mengomunikasikan pada siswa perempuan.  Keterampil-

an siswa dalam mengamati gambar, melakukan percobaan, mengidentifikasi hasil

percobaan, dan mengkomunikasikan hasil diskusi merupakan keterampilan proses

sains siswa atau yang biasa disingkat KPS (Semiawan, 1986).

KPS merupakan keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembang-

kan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-

teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik, maupun keteram-

pilan sosial (Nugraha, 2005). Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan pro-

ses sains, keterampilan-keterampilan tersebut terdiri dari KPS dasar (basic science

process skill) dan KPS terintegrasi (integrated science process skill). Keterampil-

an proses sains dasar terdiri dari enam keterampilan yakni mengobservasi, meng-

klasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan

(Nuryani, 2007).
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Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajar-

an kimia kelas XI SMA Negeri 15 Bandar Lampung, pembelajaran kimia khusus-

nya pada materi asam basa di sekolah menggunakan LKS namun LKS yang di-

gunakan di sekolah tidak berbasis pendekatan ilmiah.  LKS tersebut hanya berisi

rangkuman materi dan latihan soal yang berupa soal pilihan jamak dan esai yang

tidak melatihkan KPS siswa. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang dituntut

untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan berpikirnya dalam membangun

konsep yang harus dicapai pada pembelajaran serta siswa menjadi pasif. Penerap-

an LKS berbasis pendekan ilmiah diharapkan dapat mempermudah siswa dalam

memahami konsep-konsep kimia dan dapat melatih KPS siswa dalam mempel-

ajari konsep-konsep kimia khususnya pada materi asam basa.

Penelitian yang dilakukan oleh Musaropah (2014) menyimpulkan bahwa LKS

berbasis pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat membantu

mengembangkan konsep dan mengembangkan keterampilan ilmiah siswa pada

sub tema gaya dan gerak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rosanti (2015)

menyimpulkan LKS dengan pendekatan scientific efektif untuk mengembangkan

keterampilan sains siswa.  Berdasarkan hal tersebut LKS yang menerepkan lang-

kah-langkah pendekatan ilmiah tersebut dapat melatihkan KPS siswa baik siswa

laki-laki maupun siswa perempuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan judul:

Efektivitas Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Ilmiah pada Materi Asam

Basa dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Ditinjau dari Jenis

Kelamin.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian yaitu: Bagaimana efektivitas lembar kerja siswa

berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa dalam meningkatkan keteram-

pilan proses sains ditinjau dari jenis kelamin.  Rumusan masalah tersebut dijabar-

kan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut

1. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS terhadap

KPS siswa pada materi asam basa ditinjau dari jenis kelamin?

2. Bagimana efektivitas LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa

untuk meningkatkan KPS siswa?

3. Bagaimana KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa?

4. Bagaimana KPS siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan siswa perempuan dengan

pembelajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa?

5. Bagaimana KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan KPS siswa perempuan

dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada

materi asam basa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan utama dari penelitian ini

adalah mendeskripsikan efektivitas lembar kerja siswa berbasis pendekatan ilmiah



7

pada materi asam basa dalam meningkatkan keterampilan proses sains ditinjau

dari jenis kelamin. Tujuan penelitian ini dijabarkan sebagai berikut

1. Mendeskripsikan interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS terhadap

KPS siswa pada materi asam basa ditinjau dari jenis kelamin.

2. Mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi

asam basa untuk meningkatkan KPS siswa.

3. Mendeskripsikan KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan pembelajaran meng-

gunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

4. Mendeskripsikan KPS siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan siswa perempuan

dengan pembelajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam

basa.

5. Mendeskripsikan KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah dibandingkan dengan KPS siswa perempuan

dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada

materi asam basa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna

1. Bagi siswa

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa dapat membantu dan

mempermudah menemukan konsep serta melatih KPS siswa pada materi asam

basa.
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2. Bagi guru

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa merupakan salah satu

alternatif guru dalam memilih media pembelajaran untuk meningkatkan KPS

siswa.

3. Bagi sekolah

LKS berbasis pendekatan ilmiah merupakan alternatif dalam upaya mening-

katkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah.

1. LKS berbasis pendekatan ilmiah dikatakan efektif meningkatkan KPS siswa

apabila secara statistik KPS siswa menunjukan perbedaan n-gain yang signi-

fikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

2. LKS berbasis penekatan ilmiah pada meteri asam basa berisikan langkah-

langkah pendekatan ilmiah yang melatihkan KPS siswa.

3. KPS yang diukur dalam penelitian ini adalah KPS dasar berupa mengamati,

mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan dan mengomunikasikan

(Nuryani, 2007).

4. Cakupan materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu asam basa Arhenius.

5. LKS yang digunakan adalah Lembar Kerja Siswa pada Materi Asam Basa

Berbasis Pendekatan Ilmiah yang dikembangkan oleh Sari (2015).
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II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Lembar Kerja Siswa

LKS merupakan petunjuk atau pedoman berisi langkah-langkah penyelesaian

tugas yang dapat membantu siswa memperoleh pengalaman secara langsung se-

hingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru

saja (Ducha, 2012). Hal senadapun diungkapkan oleh Kaymakcy (2012), bahwa

LKS merupakan salah satu hal yang paling penting untuk mencapai tujuan dari

aktivitas pembelajaran. Menurut Trianto (2011), Lembar kerja siswa merupakan

panduan siswa yang biasa digunakan dalam kegiatan observasi, eksperimen, mau-

pun demonstrasi untuk mempermudah proses penyelidikan atau memecahkan

suatu permasalahan.

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk program yang berlandaskan

atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan

pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya minat

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. (Sriyono,1992).  Menurut Arsyad

(2004), LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa

dalam belajar secara terarah.
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Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah: .(1) sebagai alat

bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif; (2) sebagai alat

bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian

siswa; (3) Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa

dalam menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru; (4) siswa akan

lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan uraian

guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran; (5) menumbuhkan pemikiran yang ter-

atur dan berkesinambungan pada siswa; (6) untuk mempertinggi mutu belajar

mengajar, karena hasil belajar yang dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pel-

ajaran mempunyai nilai tinggi.

Penggunaan media LKS diharapkan dapat memberikan manfaat pada proses pem-

belajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Prianto dan Harnoko (1997),

manfaat dan tujuan LKS antara lain : 1) mengaktifkan siswa dalam proses belajar

mengajar; 2) membantu siswa dalam mengembangkan konsep; 3) melatih siswa

untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar; 4) membantu

guru dalam menyusun pelajaran; 5) sebagai pedoman guru dan siswa dalam me-

laksanakan proses pembelajaran; 6) membantu siswa memperoleh catatan tentang

materi yang dipelajarai melalui kegiatan belajar; 7) membantu siswa untuk

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar

secara sistematis.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses

pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2004) antara lain

yaitu : 1) memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar



11

semakin lancar dan meningkatkan hasil belajar; 2) meningkatkan motivasi siswa

dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belajar sen-

diri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya; 3) penggunaan media dapat meng-

atasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; 4) siswa akan mendapatkan penga-

laman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya inter-

aksi langsung dengan lingkungan sekitar. Tidak hanya itu melalui LKS, diharap-

kan siswa dapat termotivasi dalam mempelajari konsep-konsep kimia khususnya

pada materi lasam basa.

Menurut Widodo  (2013) terdapat dua jenis LKS yaitu:

1. LKS eksperimen

LKS eksperimen merupakan lembar kegiatan siswa yang berisikan petunjuk

dan pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu

konsep dan disajikan dalam bentuk kegiatan eksperimen di laboratorium.

2. LKS non eksperimen

LKS non eksperimen merupakan lembar kegiatan yang berisikan perintah atau

pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan suatu konsep

dan disajikan dalam bentuk kegiatan di kelas.

B. Pendakatan Ilmiah

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai sudut pandang kita terhadap

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu

proses yang sifatnya masih sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi,
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menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu

(Nunuk, 2012).

Pendekatan ilmiah merupakan salah satu pendekatan pembelajaran berfilosofi

konstruktivisme.  Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran dengan pen-

dekatan ilmiah adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar

peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui

tahapan pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (Hosnan, 2014).

Tim Penyusun (2013a) memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah

dalam pembelajaran didalamnya mencakup komponen: mengamati (observing),

menanya (questioning), mencoba (experimenting), menalar (associating), dan

mengomunikasikan.

1. Mengamati (Observing)

Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peristiwa

dengan menggunakan inderanya.  Metode mengamati mengutamakan kebermak-

naan proses pembelajaran (meaningfull learning).  Metode ini memiliki keunggul-

an tertentu, seperti menyajikan objek secara nyata sehingga siswa senang dan ter-

tantang.  Dengan metode observasi siswa menemukan fakta bahwa ada hubungan

antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh

guru (Tim Penyusun, 2013a).

Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan bagi siswa untuk melaku-

kan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca

(Tim Penyusun, 2013b).  Metode mengamati sangat bermanfaat bagi penumbuhan
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rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermak-

naan yang tinggi (Abidin, 2013).

2. Menanya (Questioning)

Langkah kedua pada pendekatan ilmiah adalah menanya.  Kegiatan belajarnya

adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa

yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat

hipotetik) (Fadlillah, 2014). Bertanya merupakan salah satu cara untuk memper-

oleh pengetahuan.  Karena itu bertanya dalam kegiatan pembelajaran merupakan

kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir

siswa.  Dalam pembelajaran, aktivitas bertanya perlu ditingkatkan.  Melalui ke-

giatan bertanya, rasa ingin tahu peserta didik akan berkembang.  Semakin terlatih

dalam bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan (Hosnan,

2014). Aktivitas bertanya memiliki fungsi membangkitkan rasa ingin tahu, minat

dan perhatian peserta didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran (Abidin,

2013).

3. Mencoba (Experimenting)

Tindak lanjut dari menanya adalah mencoba.  Dalam hal ini, siswa menggali dan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.  Untuk itu

siswa dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau

objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen.  Dari kegiatan terse-

but terkumpul sejumlah informasi yang menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya

yaitu menalar (Tim Penyusun, 2013c).
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Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, siswa harus mencoba

atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang sesuai.

Pada mata pelajaran IPA, peserta siswa memahami konsep-konsep IPA dan

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa pun harus memiliki keterampilan

proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu

menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya sehari-hari.

4. Menalar (Associating)

Istilah “menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah

yang dianut dalam kurikulum 2013 digunakan untuk menggambarkan bahwa guru

dan siswa merupakan pelaku aktif. Penalaran adalah proses berpikir yang logis

dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh

simpulan berupa pengetahuan.

Istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada kurikulum 2013

dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pem-

belajaran asosiatif.  Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori

otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah ter-

sedia.  Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar (Tim Penyusun, 2013a).

5. Mengomunikasikan

Dalam kegiatan ini, siswa menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan

dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasi, dan menemukan pola. Hasil
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tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa

atau kelompok siswa tersebut.

Mengomunikasikan hasil percobaan dan asosiasi yang telah dilakukan peserta di-

dik dalam pembelajaran akan memperkuat penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran yang telah disajikan dalam pembelajaran. Langkah ini memberikan ke-

untungan kepada siswa dalam meningkatkan rasa percaya diri dan kesungguhan

dalam belajar (Nasution,2013). Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui

pendekatan ilmiah dapat dilihat, seperti Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Kegiatan pembelajaran pendekatan ilmiah

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati
(observing)

Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak
(tanpa dan dengan alat)

Menanya
(questioning)

 Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai
ke yang bersifat hipotesis

 diawali dengan bimbingan guru sampai dengan
mandiri (menjadi suatu kebiasaan)

Pengumpulan data
(experimenting)

 Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan
yang diajukan

 menentukan sumber data (benda, dokumen, buku,
eksperimen)

 mengumpulkan data
Menalar
(associating)

 Menganalisis data dalam bentuk membuat
kategori, menentukan hubungan data/kategori

 menyimpulkan dari hasil analisis data
Mengomunikasikan  Menyampaikan hasil konseptualisasi

 dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan,
gambar atau media lainnya.

(Fadlillah, 2014).

Proses pembelajaran pendekatan ilmiah menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, penge-

tahuan, dan keterampilan.  Integrasi dari ketiga ranah tersebut seperti terlihat pada

Gambar 1 (Tim Penyusun, 2013a).
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Gambar 1. Ranah hasil belajar menggunakan pendekatan ilmiah

1. Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar

siswa “tahu bagaimana”.

2. Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa

“tahu mengapa”.

3. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar

siswa “tahu apa” (Tim Penyusun, 2013a).

Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk

menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan

dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari siswa yang meliputi

aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Tim Penyusun, 2013a).

C. Keterampilan Proses Sains

KPS adalah semua keterampilan siswa yang diperlukan untuk memperoleh, me-

ngembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum,

dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik, maupun

keterampilan sosial (Nugraha, 2005). Semiawan (1986) mengatakan KPS adalah

keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang men-
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dasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, se-

hingga para ilmuwan dapat menemukan sesuatu yang baru. Menurut Ango (2002)

keterampilan proses sains merupakan komponen penting dalam pelaksanaan

proses belajar karena dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan siswa.

Menurut Nugraha (2005) ada enam KPS yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu:

1. Mengamati (Observing)

Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peristiwa

dengan mengguanakan inderanya. Ini merupakan dasar bagi semua keterampilan

proses lainnya. Kemampuan mengamati diantaranya adalah ke-22 mampuan me-

ngumpulkan fakta, mengklarifikasi, mencari persamaan, dan perbedaan atau me-

milah mana yang penting, kurang atau tidak penting dengan menggunakan indera

untuk melihat, mengecap, atau mencium.

2. Menafsirkan (Interpreting and Drawing Conclusions)

Berupa kemampuan untuk menyatakan pola hubungan atau kecenderungan gejala

tertentu yang ditunjukan oleh sejumlah data.

4. Meramalkan (Predicting)

Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin terjadi pada

keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan pola keteraturan/ ke-

cenderungan-kecenderungan gejala yang telah diketahui sebelumnya.

4. Menerapkan Konsep (Applaying concept)

Kemampuan menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk memecahkan masalah

tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru dengan mengunakan konsep yang

telah dimiliki.
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5. Merencanakan Penelitian/Percobaan (Planning and Experiment)

Kemampuan menentukan objek yang akan diteliti, alat dan bahan yang akan di-

gunakan, variabel atau faktor-faktor yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah

percobaan yang akan ditempuh serta cara mencatat dan mengolah data untuk

menarik kesimpulan.

6. Mengomunikasikan (Communicating)

Kemampuan mendiskusikan dan menyampaikan hasil penemuannya kepada orang

lain, baik secara lisan maupun tulisan berupa gambar, model, tabel, diagram dan

grafik yang dikemas model, tabel, diagram dan grafik yang dapat dikemas dalam

bentuk laporan penelitian, paper atau karangan ilmiah. Berkomunikasi terdapat

dua keterampilan yang dijadikan acuan penelitian, yaitu keterampilan berkomu-

nikasi melalui tulisan dan keterampilan berkomunikasi melalui lisan.

Pengembangan keterampilan proses sains memungkinkan siswa menyelesaikan

masalah, berpikir kritis, membuat keputusan, menemukan suatu jawaban dan me-

ngomunikasikan jawaban tersebut. KPS tidak hanya mencari keterampilan yang

bisa membuat siswa belajar banyak informasi mengenai sains, tetapi juga mem-

pelajari keterampilan yang membantu siswa untuk berpikir logis. (Hartono, 2007).

Ada berbagai keterampilan dalam keterampilan proses sains, keterampilan-ke-

terampilan tersebut terdiri dari KPS dasar (basic science process skill) dan KPS

terintegrasi (integrated science process skill). Keterampilan proses sains dasar

terdiri dari enam keterampilan yakni mengobservasi, mengklasifikasi, mem-

prediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengomunikasikan (Nuryani, 2007).
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Tabel 2 . Indikator keterampilan proses sains

KPS Indikator KPS
Mengamati (observasi) a. mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda/peristiwa

b. mengidentifikasi perbedaan dan persamaan ber-
bagai benda/peristiwa

c. membaca alat-alat ukur
d. mencocokan gambar dengan uraian tulisan/benda
e. mengurutkan berbagai peristiwa yang terjadi

secara simultan
f. memberikan (memberikan uraian) mengenai

suatu benda atau peristiwa
Mengklasifikasikan
(menggolongkan)

a. mengelompokkan benda/peristiwa (kelompok di-
tentukan anak)

b. mengelompokkan benda/peristiwa
c. mengidentifikasi pola dari suatu seri pengamatan
d. mengemukakan/ mengetahui alasan

pengelompokkan
e. mencari dasar atau kriteria pengelompokkan
f. memberikan nama kelompok berdasarkan ciri-ciri
g. menemukan alternatif pengelompokkan

(kelompok diberikan kepada anak)
h. mengurutkan kelompok berdasarkan keinklusifan

Meramalkan
(memprediksi)

a. membuat dugaan berdasarkan pola-pola atau
hubungan informasi/ ukuran/hasil observasi

b. mengantisipasi suatu peristiwa berdasarkan pola
atau kecenderungan

Mengomunikasikan a. mengutarakan suatu gagasan
b. mencatat kegiatan-kegiatan atau pengamatan

yang dilakukan
c. menunjukkan hasil kegiatan
d. mendiskusikan hasil kegiatan
e. menggunakan berbagai sumber informasi
f. mendengarkan dan menanggapi gagasan-gagasan

orang lain
g. melaporkan suatu peristiwa atau kegiatan secara

sistematis dan jelas
Penggunaan alat dan
pengukuran

a. menentukan alat dan pengukuran yang diperlukan
dalam suatu penyelidikan atau percobaan

b. menunjukkan hal-hal yang berubah atau harus
diubah pada suatu pengamatan atau pengukuran

c.merencanakan bagaimana hasil pengukuran, per-
bandingan untuk memecahkan suatu masalah

d.menentukan urutan langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam suatu percobaan

e. ketelitian dalam penggunaan alat dan pengukuran
dalam suatu percobaan

Nugraha (2005)
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Menurut Firman (2000) ada enam indikator keterampilan proses dasar yang harus

dimiliki oleh peserta didik, diantaranya.

a. Mengamati

Melalui kegiatan mengamati, kita belajar tentang dunia sekitar kita yang

fantastis. Manusia mengamati objek-objek dan fenomena alam dengan panca

indra: penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasa atau pe-

ngecap.  Informasi yang kita peroleh, dapat menuntut keingintahuan, mem-

pertanyakan, memikirkan, melakukan interpretasi tentang lingkungan kita, dan

meneliti lebih lanjut.

b. Mengklasifikasikan

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai

objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan

golongan atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.

Contohnya antara lain: mengklasifikasikan cat berdasarkan warna, meng-

klasifikasikan binatang menjadi binatang beranak dan bertelur, dan lain-lain.

c. Mengukur

Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan satu-

an ukuran tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Contoh-contoh kegiatan

yang menampakkan keterampilan mengukur antara lain: mengukur panjang

garis, mengukur berat badan, mengukur temperatur, dan kegiatan sejenis yang

lain.

d. Memprediksi

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat ramalan

tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan
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perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara fakta,

konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.

e. Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh

fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk tulisan, gambar,

gerak, tindakan, atau penampilan misalnya dengan berdiskusi, mendeklamasi-

kan, mendramakan, mengungkapkan, melaporkan (dalam bentuk lisan,

tulisan, gerak, atau penampilan).

f. Menyimpulkan

Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutus-

kan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip

yang diketahui.

D. Jenis Kelamin

Gender merujuk pada konsep laki-laki dan perempuan berdasarkan dimensi sosial

budaya dan psikologi.  Gender dibedakan dari jenis kelamin yang melibatkan

dimensi biologis dari perempuan dan laki-laki.  Peranan gender yaitu serangkaian

ekspetasi yang menentukan bagaimana perempuan atau laki-laki bertindak,

berpikir, dan merasa (Santrock, 2009).

Lippa (2005) menjelaskan bahwa salah satu penyebab perbedaan laki-laki dan

perempuan terletak pada kromosom seks mereka.  Dia menambahkan bahwa laki-

laki dan perempuan melalui tahap perkembangan fetus yang berbeda, memiliki

perbedaan hormon seks pada tahap kritis dalam perkembangan.  Menurutnya, hal
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tersebut menyebabkan adanya perbedaan otak laki-laki dan perempuan dalam

struktur dan dalam hal latar belakang fungsinya.

Gur, dkk. menjelaskan bahwa corpus collosum pada perempuan lebih besar dari-

pada laki-laki dan mungkin ini menjelaskan mengapa peremuan lebih sadar di-

bandingkan dengan laki-laki tentang emosi mereka sendiri dan emosi orang lain.

Ini terjadi karena otak kanan mampu meneruskan lebih banyak informasi tentang

emosi ke otak kiri (Santrock, 2009).

Sebuah studi nasional yang dilakukan di Amerika, anak laki-laki memang men-

dapat prestasi yang sedikit lebih baik dibandingkan dalam ilmu pengetahuan alam

bila dibandingkan dengan perempuan di kelas empat, delapan, dan dua belas

(Santrock, 2009).  Studi lain yang berfokus pada siswa kelas delapan dan sepuluh,

anak laki-laki mendapat nilai yang lebih tinggi dari anak perempuan dalam ujian

ilmu pengetahuan alam, terutama diantara siswa dengan kemampuan menengah

dan tinggi (Burkham dan Lee, 1997).  Pada kelas IPA yang menekankan aktivitas

laboraturium yang membutuhkan partisipasi aktif, nilai tes ilmu pengetahuan,

anak perempuan meningkat drastis (Santrock 2009).

Frederikse (2000) menyatakan bahwa perbedaan lobus parental antara laki-laki

dan perempuan, membuktikan bahwa inferior pariental otak sebelah kiri perem-

puan lebih besar daripada laki-laki.  Bagian itu sangat berfungsi dalam menyele-

saikan tugas-tugas kognitif, tertama yang berhubungan dengan presepsi dan

proses visuospasial.  Selain pada struktur otak dalam Elliot, dkk. (2000) me-

rangkum perbedaan gender dari segi karakteristik sifat dalam tabel 3
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Tabel 3. Perbedaan karakteristik jenis kelamin

Karakteristik Perbedaan dalam gender
Perbedaan fisik Meskipun kebanyakan perempuan menjadi lebih

cepat dari laki-laki, ketika dewasa laki-laki lebih
besar dan kuat dibanding perempuan

Kemampuan verbal Perempuan lebih baik dalam penggunaan bahasa.
Laki-laki banyak menemui masalah pada
penggunaan bahasa

Keterampilan sosial Laki-laki lebih baik dalam analisis ruang, dan
akan terus terlihat selama sekolah

Kemampuan matematika Sangat sedikit perbedaan. terdapat lebih banayk
perbedaan ketika tahun pertama sekolah
menengah, laki-laki lebih baik dariada perempuan

Sains Perbedaannya sangat jauh.  Kemampuan
perempuan menurun ketika kemampuan laki-laki
meningkat.

Motivasi belajar Perbedaan dihubungkan dengan tugas dan situasi.
Laki-laki lebih baik dalam tugas-tugasyang
terlihat maskulin seperti matematika dan sains,
sedangkan perempuan lebih baik dalam tugas-
tugas yang feminim seperti musik dan seni.
Namun dalam kompetensi langsung antara laki-
laki dan perempuan, ketika mulai memasuki masa
dewasa, motivasi perempuan untuk mendapatan
prestasi menurun.

Agresi Laki-laki lebih agresif daripada perempuan. Hal
itu tampak awal dan akan terus konsisten

Elliot, dkk. (2000)

Pada interaksi guru dan siswa di kelas, beberapa bukti menunjukkan bahwa ada-

nya bias gender pada siswa laki-laki.  Berikut ini adalah beberapa faktor yang

dipertimbangkan menurut Worel (2001): 1) siswa perempuan lebih mematuhi,

mengikuti peraturan, dan tampil rapih serta teratur dalam kelas dibandingkan laki-

laki; 2) mayoritas guru adalah perempuan sehingga siswa laki-laiki mengganggap

dirinya memiliki karakteristik ynag berbeda dengan gurunya dan tidak bisa

meniru perilaku gurunya; 3) siswa laki-laki lebih diidentifikasikan memiliki

masalah belajar dan sering dikritik.
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Menurut Slameto (2006) selama pria dan wanita memiliki perbedaan fisik dan

psikis, latihan, pengalaman, pola hidup, kebutuhan dan minatnya, maka kita hanya

akan mendapati kenyatan bahwa tes intelegensi tidak akan mengukur akurat dari

kapasitas mental perempuan dan laki-laki.  Persoalan gender dalam kecerdasan

atau pencapaian akademis telah diperdebatkan selama berabad-abad.  Belum ada

seorang pun yang bertanggung jawab perna menyatakan bahwa perbedaan laki-

laki dan perempuan setiap kemampuan intelektual adalah besar kalau dibanding-

kan dengan keberagaman jenis kelamin (Slavin, 2006).

E. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang rrelevan telah dilakukan antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Triya (2015) mengenai efektivitas pendekatan

ilmiah pada materi asam basa dalam meningkatkan keterampilan membedakan

di SMA Negeri 1 Pringsewu Tahun Pelajaran 2014/2015. Pengambilan sam-

pel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kelas XI IPA 1 dan

XI IPA 2 sebagai sampel.  Penelitian ini menggunakan metode kuasi ekspe-

rimen dengan Non Equivalent Control Group Design.  Hasil penelitian

menunjukan bahwa pendekatan ilmiah pada materi asam basa efektif dalam

meningkatkan keterampilan membedakan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Musaropah (2014) mengenai LKS berbasis

pendekatan ilmiah, menunjukkan bahwa LKS berbasis pendekatan ilmiah

dapat meningkatkan hasil belajar dan dapat membantu mengembangkan

keterampilan ilmiah siswa pada sub tema gaya dan gerak
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Rosanti (2015) mengenai lembar kerja siswa

dengan pendekatan saintifik untuk memfasilitasi kemampuan problem solving

dan keterampilan sains siswa.  Hasil penelitian menunjukan bahwa lembar

kerja siswa dengan pendekatan scientifik efektif untuk memfasilitasi

kemampuan problem solving dan keterampilan sains siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yati (2015) mengenai pengembangan lembar

kerja siswa berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa, menunjukkan

bahwa LKS pada materi asam basa berbasis pendekatan ilmiah memiliki

kriteria sangat tinggi.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ellen dan James (2006) mengenai pemahaman

partikel menggunakan animasi menunjukkan tingkat pemahaman siswa

perempuan lebih baik dari pada siswa laki-laki pada pelajaran kimia

6. Penelitian yang dilakukan oleh Veloo, dkk. (2015) mengenai hasil belajar

kimia menunjukan bahwa siswa laki-laki memiliki hasil belajar yang lebih

baik dibandingkan siswa perempuan

F. Kerangka Berpikir

LKS dalam proses pembelajaran berperan sebagai pedoman siswa agar langkah-

langkah dari suatu model atau pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada

suatu materi dapat terlalui. K.D 3.10. Menganalisis sifat larutan berdasarkan

konsep asam dan basa dan atau pH larutan dan K.D 4.10.Mengajukan ide atau

gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman

asam/basa atau titrasi asam/basa. LKS yang digunakan pada pembelajaran

bersisikan tahapan pendekatan ilmiah yang melatihkan KPS siswa.
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Tahap awal pada pembelajaran dengan pendekatan ilmiah adalah mengamati.

Siswa diberikan kesempatan untuk mengamati fenomena-fenomena yang ter-

cantum pada LKS. Kemudian siswa diminta untuk memahami, mengidentifikasi

dan menemukan data berdasarkan fenomena tersebut.  Dengan melakukan peng-

amatan fenomena secara langsung siswa dilatihkan keterampilan mengamati.

Setelah melakukan pengamatan, siswa akan menemukan hal-hal yang tidak

mereka pahami sehingga muncul keterampilan memprediksi masalah-masalah

yang ada pada fenomena yang dituliskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

pada LKS tahap menanya.

Pertanyaan-pertanyaan yang muncul akan dicari jawabannya pada tahap selanjut-

nya yaitu tahap mencoba. Pada tahap mencoba siswa menggali informasi dari

berbagai sumber melalui berbagai cara seperti melakukan percobaan, merancang,

membaca berbagai buku dan memperhatikan fenomena atau objek dengan lebih

teliti. Pada pembelajaran ini misalnya siswa melakukan percobaan untuk menge-

tahui sifat suatu larutan dengan menggunakan kertas lakmus. Melalui kegiatan ini

siswa akan dilatihkan untuk mengukur pH larutan dengan mengamati pH larutan

yang tertera pada indikator universal. Kegiatan mencoba diperoleh berbagai in-

formasi yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan pada tahap selanjutnya

yaitu tahap menalar.

Pada tahap menalar, siswa melakukan pemprosesan informasi untuk menemukan

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keter-

kaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang di-

temukan.  Pada tahap ini, keterampilan mengklasifikasikan suatu larutan
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berdasarkan sifat asam basa, keterampilan memprediksi dan menyimpulkan siswa

dapat dilatihkan melalui pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada LKS.  Misal-

nya siswa diminta mengklasifikasi suatu larutan berdasarkan sifat asam basa.  Se-

lain itu siswa diminta untuk memprediksi faktor matematis yang mempengauhi

rumus pH suatu larutan.

Langkah yang terakhir adalah mengomunikasikan. Dalam kegiatan ini, siswa

menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari infor-

masi, mengasosiasi, dan menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas

yang akan melatihkan keterampilan mengomunikasikan.

Proses pembelajaran di kelas meliputi siswa laki-laki dan siswa perempuan yang

memiliki kemampuan yang berbeda pada setiap tahapan pembelajaran.  Pembel-

ajaran dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi akan

melatih KPS siswa secara terus-menerus, sehingga diharapkan dapat meningkat-

kan penguasaan konsep terhadap materi asam basa dan KPS siswa laki-laki mau-

pun siswa perempuan dibandingkan dengan penguasaan konsep dan KPS siswa

yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penlitian ini adalah :

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi asam basa yang dibelajarkan pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol sama

2. Perbedaan n-gain KPS siswa pada materi asam basa terjadi semata-mata

karena perlakuan dalam proses belajar
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3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan KPS siswa diluar perilaku

pada kedua kelas diabaikan

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS dengan jenis

kelamin terhadap KPS siswa pada materi asam basa

2. Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran mengguna-

kan LKS konvensional pada materi asam basa

3. Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran

menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa

4. Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembel-

ajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa

5. Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan KPS siswa

perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan

ilmiah pada materi asam basa.
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III.  METODELOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 15

Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 159 siswa yang ter-

sebar dalam empat kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4.

Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada

suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri

atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Freankel, dkk., 2012).

Informasi dari guru kelas XI IPA SMA Negeri 15 Bandar Lampung menyatakan

bahwa populasi dalam penelitian ini memiliki karakter yang berbeda-beda, namun

kelas XI IPA 4 dan XI IPA 2 memiliki karakteristik yang hampir sama dengan

kriteria nilai rata-rata ulangan harian pada materi sebelumnya yaitu materi kese-

timbangan kimia tidak jauh berbeda. Berdasarkan informasi tersebut maka ter-

pilih kelas XI IPA 4 dan kelas XI IPA 2 sebagai sampel penelitian.

Secara random kelas XI IPA 4 dan kelas XI IPA 2 ditentukan sebagai kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol.  Kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen yang diberi

perlakuan menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah dan kelas XI IPA 2

sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan menggunakan LKS konvensional.
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B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung.  Data utama dalam penelitian ini berupa data hasil pretes dan postes.

Data utama penelitian ini bersumber dari seluruh siswa kelas eksperimen dan

seluruh siswa kelas kontrol. Adapun data pendukung penelitian yaitu data sikap

ilmiah siswa selama mengikuti pembelajaran yang bersumber dari kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, variabel

kontrol dan variabel moderat, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Variabel bebas (X) : Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan

ilmiah dan pembelajaran menggunakan LKS konvensional.

b. Variabel terikat (Y): KPS siswa pada materi asam basa.

c. Variabel kontrol : Materi asam basa dan guru.

d. Variabel moderat : Jenis kelamin siswa yang terdiri dari siswa laki-laki dan

siswa perempuan.

D. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuarsi eksperimen

dengan desain faktorial 2 x 2. Desain faktorial merupakan modifikasi dari the

matching pretest-posttest control group yang memperbolehkan penyelidikan

variabel tambahan (Freankel, dan Hyun, 2012).  Variabel tambahan pada

penelitian ini berupa jenis kelamin siswa yang terdiri dari siswa laki-laki dan
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siswa perempuan. Desain faktorial 2 x 2, variabel bebas penggunaan LKS

berbasis pendekatan ilmiah, sedangkan variabel moderat yaitu jenis kelamin

siswa. Berikut adalah tabel desain desain faktorial 2 x 2 penelitian ini:.

Tabel 4. Desain faktorial 2 X 2

Variabel perlakuan (A)

Variabel moderat (B)

Pembelajatan menggunakan LKS
Berbasis
pendekatan ilmiah
(A1)

Konvensional (A2)

Jenis kelamin
siswa

Laki-laki (B1) A1B1 A2B1

Perempuan (B2) A1B2 A2B2

Keterangan:
A1B1 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah.
A2B1 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional.
A1B2 : Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran mengguna-

kan LKS berbasis pendekatan ilmiah.
A1B1 : Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran mengguna-

kan LKS konvensional.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis

KI-KD, analisis konsep, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang dimodifikasi dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh

Nurdiana (2015).

2. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. soal berupa pretes dan postes yang terdiri dari tujuh soal uraian untuk

mengukur KPS pada materi asam basa. Soal ini telah dilakukan uji

validitas isi.  Adapun pengujian validitas isi pada penelitian ini dilakukan
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dengan cara judgement. Pengujian validitas dilakukan dengan menelaah

kisi-kisi soal, terutama kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran dan

butir-butir pertanyaannya. Pengujian dilakukan oleh dosen pembimbing.

b. LKS.

LKS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu LKS

berbasis pendekatan ilmiah dan LKS konvensional.  LKS berbasis pen-

dekatan ilmiah dimodifikasi dari hasil pengembangan LKS Sari (2015).

Sedangkan LKS konvensional merupakan LKS yang biasa digunakan oleh

siswa siswi di sekolah.

c. lembar observasi sikap ilmiah siswa

F. Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Persiapan.

Prosedur persiapan pada penelitian ini adalah:

a. Meminta izin kepala SMA Negeri 15 Bandarlampung Tahun Pelajaran

2016-2017 untuk mengadakan penelitian. Kemudian, mengadakan peneli-

tian pendahuluan di sekolah tersebut untuk mendapatkan informasi tentang

kurikulum, metode pembelajaran yang diterapkan, karakteristik siswa,

jadwal dan sarana-prasarana yang ada di sekolah yang dapat digunakan

sebagai sarana pendukung penelitian.

b. Menyiapkan instrumen yang mendukung proses penelitian di antaranya

silabus, RPP, LKS, bahan ajar, soal pretes dan soal postes yang berupa
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soal uraian yang digunakan sebagai data kuantitatif untuk mewakili KPS

siswa, dan lembar observasi sikap siswa.

c. menentukan populasi dan sampel.

2. Pelaksanaan penelitian.

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

a. melakukan pretes dengan tipe dan jumlah soal yang sama pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

b. melakukan matching nilai secara statistik antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen;

c. menerapkan penggunaan LKS yang telah ditetapkan di masing-masing

kelas, penggunaan LKS berbasis pendekatan ilmiah diterapkan di kelas

eksperimen serta penggunaan LKS konvensional diterapkan di kelas

kontrol.

d. menilai sikap ilmiah siswa

e. melakukan postes dengan tipe dan jumlah soal yang sama pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

3. Analisis data

Analisis data pada penelitian ini antara lain:

a. menganalisis jawaban tes tertulis siswa yang berupa pretes dan postes.

b. melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian dan menarik kesimpulan

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada alur penelitian,

seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Alur penelitian
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G. Analisis Data

1. Analisis data KPS

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang digunakan

untuk menarik suatu kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

a. Mengubah skor menjadi nilai

Nilai pretes dan postes pada penilaian KPS dirumuskan sebagai berikut:

100 x
maksimalskorJumlah

diperolehyangjawabanskorJumlah
siswaNilai 

........................... (1)

b. Menghitung n-gain KPS seluruh siswa

Cara untuk mengetahui efektivitas LKS berbasis pendekatan ilmiah dalam

meningkatkan KPS, maka perlu dilakukan analisis nilai gain ternormalisasi

(n-gain ) dari kedua kelas. Menurut Hake (1999) rumus n-gain <g> adalah

sebagai berikut:

N-gain <g> =
 

 PretesNilai-idealmaksimumNilai

PretesNilai-PostesNilai
..........................(2)

Kriteria n-gain sebagai berikut:
1) n-gain dalam kategori tinggi, jika n-gain ≥0,7
2) n-gain dalam kategori sedang, jika n-gain 0,3≤ n-gain < 0,7
3) n-gain dalam kategori rendah, jika n-gain <0,3

c. Menghitung rata-rata n-gain KPS setiap kelas

Setelah didapatkan nilai n-gain KPS dari masing-masing siswa, kemudian

dihitung rata-rata n-gain KPS tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut:

Rata-rata n-gain KPS kelas =
Jumlah n-gain KPS

Jumlah siswa
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d. Menghitung rata-rata n-gain KPS Siswa laki-laki

Setelah didapatkan nilai n-gain KPS dari siswa laki-laki, kemudian dihitung rata-

rata n-gain KPS siswa laki-laki tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai

berikut:

Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki =
Jumlah n-gain KPS laki-laki

Jumlah siswa siswa laki-laki

e. Menghitung rata-rata n-gain KPS siswa perempuan

Setelah didapatkan nilai n-gain KPS dari siswa perempuan, kemudian dihitung

rata-rata n-gain KPS siswa perempuan tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai

berikut:

Rata-rata n-gain KPS kelas =
Jumlah n-gain KPS siswa perempuan

Jumlah siswa perempuan

2. Uji persamaan dua rata-rata

Uji persamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui rata-rata pretes KPS

siswa. Uji tersebut dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji

homogenitas terhadap data pretes KPS

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, yang selanjutnya untuk

menentukan statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesis. Untuk uji

normalitas dapat menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005).

Hipotesis untuk uji normalitas:

H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

2 = ( − )
......................(3)

Keterangan :2= uji chi-kuadrat
Oi= frekuensi pengamatan
Ei= frekuensi yang diharapkan

Data tersebut akan berdistribusi normal jika < ( )( ) atau <
dengan taraf nyata 0,05. Dalam hal lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2005)..

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh informasi bahwa sampel penelitian

memiliki varians homogen atau tidak, yang selanjutnya untuk menentukan

statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Menurut Sudjana

(2005) untuk menguji homogenitas varians dapat menggunakan uji F.

Hipotesis untuk uji homogenitas:H ∶ σ = σ (sampel penelitian memiliki varians yang homogen)

H ∶ σ ≠ σ (sampel penelitian memiliki varians yang tidak homogen)

Dengan rumus statistik untuk uji homogenitas sebagai berikut:

F = SS atau F=
Varians terbesar

Varians terkecil ......................(4)S = ∑(x − x)n − 1 ......................(5)
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Keterangan :
S = simpangan baku
x = nilai pretes KPSx = nilai rata-rata pretes KPS
n = jumlah siswa

Data yang diuji dikatakan terima H0 jika F < F½α( , ) atau F <F dengan taraf nyata 0,05 dalam hal lainnya tolak H0.

Data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi normal dan kedua kelas

penelitian memiliki variansi yang homogen, selanjutnya dilakukan uji persamaan

dua rata-rata.

Rumusan hipotesis untuk uji kesamaan dua rata-rata adalah:

H0 : µ 1x = µ 2x : Nilai rata-rata pretes KPS siswa kelas eksperimen sama dengan

nilai rata-rata pretes KPS siswa kelas kontrol pada materi asam

basa

H1 : µ 1x ≠ µ 2x : Nilai rata-rata pretes KPS siswa kelas eksperimen tidak sama

dengan nilai rata-rata pretes KPS siswa di kelas kontrol pada

materi asam basa

Rumus uji persamaan dua rata-rata:

= ̅ − ̅1 + 1
Keterangan:̅ = nilai rata-rata pretes KPS kelas ekserimen̅ = nilai rata-rata pretes KPS kelas kontrol
σ = simpangan baku

= jumlah siswa kelas eksperimen
= jumlah siswa kelas kontrol



39

Kriteria uji terima Ho jika thitung< ttabel dengan taraf nyata 0,05 dan hal lainnya

tolak Ho

3. Pengujian hipotesis penelitian

Berikut ini adalah hipotesis statistik berdasarkan hipotesis penelitian:

Hipotesis 1

H0 : Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran dengan menggunakan LKS

dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi asam basa.

H1 : Terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS dengan jenis

kelamin terhadap KPS siswa pada materi asam basa.

H0 : A*B = 0

H1 : A*B ≠ 0

Keterangan:
A : Pembelajaran menggunakan LKS
B : Jenis kelamin siswa

Hipotesis 2

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih rendah dibandingkan dengan pembelajaran

yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang

menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H0 : µA1 ≤ µA2

H1 : µA1 > µA2
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Keterangan:
µA1 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
µA2 = Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS kon-

vensional pada materi asam basa

Untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2, sebelumnya dilakukan uji normalitas

dan homogenitas n-gain KPS siswa.

Setelah diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya

untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2 menggunakan analisis varians dua jalur

(two way ANOVA) dengan menggunakan program SPSS 17.00 for windows

karena dalam penelitian ini menggunakan desain faktorial 2 X 2, kriteria ujinya

yaitu tolak H0 jika sig hitung <0,05.

Hipotesis 3

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih rendah dibandingkan dengan pem-

belajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pem-

belajaran menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H0 : µA1B1 ≤ µA2B1

H1 : µA1B1 > µA2B1

Keterangan:
µA1 = Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
µA2 = Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa
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Hipotesis 4

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran yang meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih rendah dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran yang meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa.

H0 : µA1B2 ≤ µA2B2

H1 : µA1B2 > µA2B2

Keterangan:
µA1 = Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran mengguna-

kan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
µA2 = Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa

Hipotesis 5

H0 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih rendah dibandingkan dengan siswa

perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan

ilmiah pada materi asam basa.

H1 : Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa per-

empuan dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah

pada materi asam basa.

H0 : µA1B1 ≤ µA1B2

H1 : µA1B1 > µA1B2
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Keterangan:
µA1 = Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa
µA2 = Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa

Pengujian hipotesis 3, hipotesis 4 dan hipotesis 5 dilakukan dengan uji-t,dengan

syarat data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen. Uji-t yang dilaku-

kan menggunakan rumus yang mengacu pada (Sudjana, 2005) sebagai berikut:t = dengan S = ( ) ( )
Keterangan untuk hipotesis 3:
thitung = Perbedaan dua rata-rata siswa laki-laki.

= Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan
LKS berbasis pendekatan ilmiah.

= Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan
LKS konvensional.

= Simpangan baku gabungan.
= Jumlah siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah.
= Jumlah siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

konvensional.
= Simpangan baku siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah.
= Simpangan baku siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

konvensional.

Keterangan untuk hipotesis 4:
thitung = Perbedaan dua rata-rata siswa perempuan.

= Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran mengguna-
kan LKS berbasis pendekatan ilmiah.

= Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran mengguna-
kan LKS konvensional.

= Simpangan baku gabungan.
= Jumlah siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah.
= Jumlah siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS

konvensional.
= Simpangan baku siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah.
= Simpangan baku siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional

.............................(10)
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Keterangan untuk hipotesis 5:
thitung = Perbedaan dua rata-rata siswa kelas eksperimen.

= Rata-rata n-gain KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan
LKS berbasis pendekatan ilmiah.

= Rata-rata n-gain KPS siswa perempuan dengan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah.

= Simpangan baku gabungan.
= Jumlah siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah.
= Jumlah siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah.
= Simpangan baku siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS

berbasis pendekatan ilmiah.
= Simpangan baku siswa perempuan dengan pembelajaran menggunakan

LKS berbasis pendekatan ilmiah

Dengan kriteria pengujian: terima H0 jika thitung < ttabel dengan derajat kebebasan

d(k) = n1 + n2 – 2 dan tolak H0 untuk harga t lainnya.  Dengan menentukan taraf

signifikan α =0,05 peluang (1 – α). Kemudian membandingkan harga t hitung

dengan t tabel dan menarik kesimpulan.

4. Analisis sikap ilmiah

a. Perhitungan sikap ilmiah

Skor sikap ilmiah yang diperoleh siswa pada setiap pertemuan di kelas kemudian

dianalisis dengan rumus sebagai berikut:

100 x
maksimalskorJumlah

diperolehyangilmiahsikapskorJumlah
siswailmiahsikapNilai 

b. Perhitungan nilai rata-rata sikap ilmiah siswa

Setelah didapatkan nilai sikap ilmiah dari masing-masing siswa, kemudian

dihitung rata-rata sikap ilmiah setiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai

berikut:
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Nilai rata-rata sikap ilmiah kelas =
Jumlah nilai sikap ilmiah siswa

Jumlah siswa

c. Menghitung nilai rata-rata sikap ilmiah siswa laki-laki

Setelah didapatkan nilai sikap ilmiah dari siswa laki-laki, kemudian dihitung rata-

rata sikap ilmiah siswa laki-laki tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai

berikut:

Nilai rata-rata sikap ilmiah siswa laki-laki =
Jumlah sikap ilmiah siswa laki-laki

Jumlah siswa siswa laki-laki

d. Menghitung rata-rata sikap ilmiah siswa perempuan

Setelah didapatkan nilai sikap ilmiah dari siswa perempuan, kemudian dihitung

rata-rata sikap ilmiah siswa perempuan tiap kelas sampel yang dirumuskan

sebagai berikut:

Nilai rata-rata sikap ilmiah siswa perempuan =
Jumlah sikap ilmiah siswa perempuan

Jumlah siswa perempuan
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa lembar kerja

siswa berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa efektif dalam meningkat-

kan keterampilan proses sains ditinjau dari jenis kelamin, yang dijabarkan sebagai

berikut

1. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa pada materi

asam basa

2. KPS siswa dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan

ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa

3. KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pen-

dekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan

LKS konvensional pada materi asam basa

4. KPS siswa perempuan dengan pembelajaran yang menggunakan LKS berbasis

pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang

menggunakan LKS konvensional pada materi asam basa

5. KPS siswa laki-laki dengan pembelajaran menggunakan LKS berbasis pen-

dekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa perempuan dengan
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pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah pada materi

asam basa

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah dianjurkan

untuk diterapkan pada pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa

karena terbukti efektif dalam meningkatkan KPS siswa

2. Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas

LKS agar bisa menyesuaikan waktu penelitian dengan waktu yang disedikan

oleh sekolah.
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